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ABSTRACT

Technology has become an important element in facilitating engaging and interactive learning. Listening skills
in Indonesian are essential for understanding information. Interactive dfg:g media that present images, fext, and
sound can increase students’ interest and comprehension when listening. This study aims to describe the results
of implementing iaracrive digital sereen media in efforts to improve listening skills among inclusive students in
Grade BEN. This is a quantitative study using an experimental method with a Single Subject Research (SSR)
design. The research subjects were inclusive Grade VIII students who had difficulties understanding the material
and lacked motivation to learn. The activities were conducted in three sessions under baseline and intervention
conditions. The results showed that baseline condifion scores tended fo be low (40-50) and did not experience
significant improvement. After the intervention using interactive digital screen media, there was a significant
increase with listening scores rising from 70 to 80. The innovation of using interactive digital media proved
effective in lm've education, as it was able to provide adaptive, multimodal learning that was more motivating
for students with special needs to actively engage in the learning process

Keywords: listening ability, interactive digital screen media, inclusion

ABSTRAK

Teknelogi kini menjadi elemen penting dalam membantu pembelajaran yang menarik dan interaktif. Kemampuan
menyimak dalam bahasa Indonesia sangat penting untuk memahami informasi. Media layar digital interaktif yang
menyajikan gambar, teks, dan suara dapat meningkatkan minat serta pemahaman peserta didik saat menyimak.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan hasil penerapan meralayar digital interaktif dalam upaya peningkatan
keterampilan menyimak peserta didik inklusi di kelas VIIL Penelitian ini merupakan studi kuantitatif dengan
metode eksperimen menggunakan desain Single Subject Research (SSR). Subjek penelitian adalah peserta didik
inklusi kelas VIII yang memiliki keterbatasan dalam memahami materi dan motivasi belajar. Kegiatan
dilaksanakan dalam tiga sesi pada masing-masing kondisi baseline dan intervensi. Hasil menunjukkan bahwa skor
kondisi baseline cenderung rendah (nilai 40-50) dan tidak mengalami peningkatan signifikan. Setelah intervensi
menggunakan media layar digital interaktif, terjadi peningkatan signifikan dengan skor menyimak meningkat dari
70 menjadi 80. Inovasi penggunaan media digital interaktif terbukti efektif dalam pendidikan inkl{f§ karena
mampu menghadirkan pembelajaran yang adaptif, multimodal, dan lebih memotivasi siswa dengan kebutuhan
khusus untuk terlibat aktif dalam proses belajar.

Kata Kunci: kemampuan menyimak, media layar digital interaktif, inklusi
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PENDAHU N

Pada era digital saat ini, teknologi menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-
hari, termasuk dalam dunia pendidikan. Peran teknologi terlihat dalam pengembangan dan penyediaan
media pembelajaran, di mana integrasi teknologi mampu membawa dampak positif dalam kegiatan
pembelajaran (Aliyah & Masyithoh, 2024). Akan tetapi, di tengah kemajuan teknologi yang telah
memba§Zbanyak perubahan positif, masih ada beberapa fenomena yang memprihatinkan dalam
konteks pendidikan inklusi. Pendidikan inklusi adalah suatu sistem dalam penyelenggaraan pendidikan
yang memberikan kesempatan setara bagi semua peserta didik, termasuk yang memiliki keb@han
khusus maupun keunggulan tertentu dalam kecerdasan atau bakat, untuk belajar bersama dalam
lingkungan pendidikan yang sama dengan peserta didik pada umumnya. (Khairuddin, 2020). J§ffhun,
kenyataannya masih terdapat berbagai kendala, seperti kurikulum yang belum terdiferensiasi, peserta
didik berkebutuhan khusus yang tidak mendapatkan pendampingan memadai, serta tidak adanya
identifikasi dan asesmen yang tepat dari pihak sekolah (Nurhayati, 2024).

Permasalahan utama tersebut berdampak pada belum optimalnya layanan pendidikan bagi
peserta didik inklusi. Berdasarkan hal tersebut, diperlukan pendckatan yang terintegrasi secara
individual untuk memenuhi kebutuhan belajar mereka. Pendidikan inklusi tidak hanya menekankan
pada penggabungan fisik peserta didik berkebutuhan khusus di dalam kelas umum, tetapi juga
memastikan adanya dukungan dan adaptasi pembelajaran agar proses belajar berlangsung efektif
(Salma & Najibah, 2025). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa peserta didik inklusi yang
mendapatkan layanan pembelajaran yang sesuai dan menarik, seperti penggunaan media interaktif,
menunjukkan peningkatan keterlibatan dan hasil belajar (Yuwono et al., 2021). Namun, masih terdapat
kesenjangan dalam pemanfaatan teknologi interaktif secara khusus untuk meningkatkan keterampilan
menyimak yang merupakan keterampilan dffr yang penting dalam memahami informasi, namun
sering kali terabaikan dalam konteks inklusi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merf@iwab
kesenjangan tersebut dengan mengeksplorasi penerapan media layar digit@finteraktif dalam
meningkatkan keterampilan menyimak peserta didik inklusi di tingkat SMP. Fokus ini diharapkan dapat
memberik§kontribusi tethadap pengembangan strategi pembelajaran yang lebih adaptif, responsif,
dan setara bagi seluruh peserta didik.

Peserta didik inklusi yang memiliki kebutuhan khusus seperti gangguan fisik, gangguan
intelektual, dan gangguan emosi dan perilaku seringkali mengalami kesulitan dalam mengikuti
pembelajaran, terutama dalam mengembangkan keterampilan menyimak (Mardiansah et al., 2024).
Dari empat keterampilan berbahasa, keterampilan menyimak dipilih karena merupakan suatu
keterampilan dasar yang penting untuk dikuasai seseorang (Rahman et al., 2019). Menyimak adalah
proses aktif dan kompleks dalam menerima, memahami, menginterpretasi, mengevaluasi, dan
merespons pesan lisan. Berbeda dengan mendengar yang bersifat pasif, menyimak merupakan kegiatan
yang disengaja dan melibatkan proses mental yang aktif. Menyimak adalah kegiatan memahami ujaran
secara aktif dengan cara mendengarkan secara cermat, menafsirkan maknanya, serta menghargai isi
pesan yang disampaikan pembicara, guna memperoleh informasi dan menangkap inti komunikasi lisan
yang disampaikan. (Septya et al., 2022; Tarigan, 1987).

Melalui aktivitas menyimak, seseorang dapffnemperoleh informasi yang akurat, jelas, dan
tepat. Hal tersebut merupakan fondasi penting bagi peserta didik untuk memahami materi pelajaran.
Selain itu, keterampilan menyimak juga merupakan keterampilan yang lebih banyak dilakukan
dibandingkan keterampilan bahasa lainnya (Maryanti & Mukhidin, 2017). Oleh karena itu, kemampuan
menyimak menjadi salah satu keterampilan yang esensial untuk dikuasai sehingga pendidik harus
membuat lingkungan pembelajaran yang kondusif dan interaktif untuk mendukung peningkatan
pemahaman peserta didik khususnya inklusi dalam menerima informas

Pendidik dapat memanfaatkan media pembelajaran sebagai salah satu metode yang dapat
meningkatkan interaksi dan pemahaman peserta didik untuk menciptakan suasana pembelajaran yang
lebih efektif, seperti layar digital interaktif. Layar digital interaktif merupakan media pembelajaran
berbasis audiovisual. Media audiovisual adalah alat yang menyajikan gambar bergerak yang berwarna
dan disertai dengan penjelasan berupa tulisan dan suara (Serungke et al., 2023). Media audiovisual
sangat penting untuk memberikan informasi dan pesan pembelajaran kepada peserta didik. Tujuannya
untuk menarik perhatian peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, membuat konsep/materi
pelajaran lebih jelas, dan merangsang indra peserta didik (Nadlir et al., 2024).
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Berdasarkan data lapanagan yang ditemukan peserta didik inklusi di SMPN 41 Surabaya
menghadapi tantangan signifikan dalam mengembangkan keterampilan menyimak, khususnya pada
materi teks fiksi yang memerlukan pemahaman mendalam terhadap unsur intrinsik. Keterbatasan
metode pembelajaran konvensional belum mampu mengakomodasi kebutuhan belajar yang beragam
dari peserta didik inklusi, sehingga menyebabkan kesenjangan pencapaian kompetensi dibandingkan
dengan peserta didik reguler. Media pembelajaran yang tersedia saat ini cenderung bersifat satu arah
dan kurang melibatkan partisipasi aktif peserta didik inklusi, schingga proses penyerapan informasi
menjadi kurang optimal. Selain itu, kurangnya stimulus yang sesuai dengan karakteristik belajar peserta
didik inklusi menyebabkan rendahnya motivasi belajar dan tingkat konsentrasi mereka dalam mengikuti
pembelajaran. Meskipun teknologi digital telah berkembang pesat, belum banyak penelitian yang
mengkaji efektivitas penerapan media layar digital interaktif secara spesifik untuk memperbaiki
keterampilan menyimak pada peserta didik inklusi di tingkat SMP, berbagai pendekatan yang
mendukung pembelajaran aktif dan partisipatif dapat diterapkan, khususnya dalam konteks
pembelajaran bahasa Indonesia pada materi teks fiksi. Permasalahan ini semakin kompleks mengingat
keberagaman kebutuhan b@ar peserta didik inklusi yang memerlukan pendekatan pembelajaran yang
adaptif dan personalisasi untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Peserta didik inklusi merasa
kesulitan untuk fokus dalam memahami materi pembelajaran yang disampaikan melalui metode
konvensional, seperti ceramah atau penggunaan media statis seperti buku teks. Peserta didik inklusi
lebih tertarik dengan video-video interaktif bergambar yang bergerak. Dengan demikian, media layar
digital dipilih agar dapat meningkatkan kemampuan menyimak dalam salah satu materi pelajaran yaitu
menelaah unsur intrinsik dalam cerita fiksi.

Cerita fiksi merupakan narasi yang berasal dari kreativitas dan imajinasi pengarang, yang
melibatkan tokoh, perkembangan cerita, serta aksi yang terjadi dalam alur cerita tersebut. (Napitu,et al,
2020). Teks fiksi adalah jenis karya naratif yang dikembangkan dari unsur imajinasi, menciptakan dunia
yang koherensinya tidak bergantung pada kesesuaian dengan kenyataan (N. L Sari et al., 2022). Teks
fiksi sebagai bagian dari karya sastra menyajikan cerita yang bersifat rekaan atau dilandasi oleh
khayalan (fantasi), dan tidak didasarkan pada kejadian nyata, melainkan hasil dari imajinasi penulis.
(M, 2020).

Ada berbagai jenis cerita fiksi seperti dongeng, novel, cerpen, fabel, dan lain-lain. Cerita fabel
kemudian dipilih untuk diterapkan dalam meningkatkan keterampilan menyimak peserta didik inklusi.
Fabel merupakan cerita pendek yang menyampaikan nilai-nilai moral, dengan alam digunakan sebagai
simbol untuk mewakili Erakter-karaktemya. Karakter dalam cerita ini bisa berupa hewan atau
tumbuhan (Fahmy et al., 2020). Nilai-nilai karakter dalam cerita fabel pada dasarnya termuat dalam
unsur intrinsik. Unsur intrinsik merujuk pada komponen-komponen yang menyusun sebuah karya,
seperti alur, setting, dan pesan moral yang ada dalam cerita. (Sardiana et al., 2020).

Sejalan dengan hal itu , penelitian dengan menggunakan media audiovisual dengan subjek
peserta didik inklusi pemah dilakukan oleh Telaumbanua & Bu’ulolo (2024) dengan menitikberatkan
pada eksplorasi penerapan metode peifipelajaran audio visual pada ABK menggunakan metode
kualitatif. Penelitiqfjlain dilakukan oleh Sari et al. (2022) penelitian ini dititikberatkan pada pengaruh
media audiovisual keterampilan menyimak peserta didik regular tingkat sekolah dasar dengan metode
cksperimen. Penelitian lain yang sejenis dilakukan oleh Aisyah et al. (2023) penelitian ini
menitikberatkan pemanfaatan media audio visual sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan
berbahasa ekspresif pada anak dengan autisme di sekolah luar biasa. dengan menggunakan metode
kuantitatif.

Berbeda dengan penelitian Telaumbanua & Bu'ulolo (2024) yang mengeksplorasi metode
pembelajaran audio visual pada ABK secara umum, Sari et al. (2022) yang Brfokus pada peserta didik
reguler tingkat SD, dan Aisyah et al. (2023) yang mengkaji pengembangan bahasa ekspresif anak autis
di SLB, penelitian ini secara khusus mengintegrasikan teknologi layar digital interaktif untuk
meningkatkan keterampilan menyimak teks fiksi dengan penckanan pemahaman unsur intrinsik pada
peserta didik inklusi di jenjang SMP. Kebaruan penelitian terletak pada penggunaan media digital
interaktif yang memungkinkan keterlibatan aktif peserta didik, penerapan metode eksperimen Single
Subject Research (SSR) yang memungkinkan pengamatan mendalam terhadap perkembangan
individual, serta konteks pendidikan inklusif di sekolah reguler yang menggambarkan implementasi
praktis dalam kondisi pembelajaran yang terintegrasi. Media pada penelitian ini disusun dengan
merancang salindia berbasis powerpoint yang di dalamnya terdapat gambar bergerak dan berwarna
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disertai penjelasan dengan tulisan dan audio beserta video teks fiksi kemudian ditampilkan dalam
bentuk layar digital interaktif. Penelitian ini mengisi kesenjangan dalam kajian tentang pemanfaatan
teknologi interaktif untuk mengembangkan keterampilan literasi tinglf} lanjut pada peserta didik
berkebutuhan khusus dalam setting pendidikan inklusif, sekaligus memberikan kontribusi pada
pengembangan metode pembelajaran berbasis teknologi yang adaptif terhadap kebutuhan peserta didik
inklusi pada jenjang pendidikan menengah.

Berdasarkan pemaparan di atas, media layar digital interaktif dapat dimanfaatkan sebagai alat
pembelajaran, terutama untuk mendukung peserta didik inklusi. Media layar digital interaktif ini
kemudian diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia materi teks fiksi di SMPN 41 Surabaya
kelas VIIL Oleh karena itu, tBan diadakannya penelitian ini agar dapat mendeskripsikan penerapan
media layar digital interaktif dalam upaya peningkatan keterampilan menyimak peserta didik inklusi
di kelas VIII SMPN 41 Surabaya df} hasil penerapan media layar digital interaktif dalam upaya
peningkatan keterampilan menyimak peserta didik inklusi di kelas VIII SMPN 41 Surabaya.

METOPR# PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan f5atode eksperimen dengan
satu subjek (Single Subject Research/SSR). Pendekatan eksperimen dipilih dalam penelitian ini karena
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, yaitu untuk memperoleh pemahaman langsung mengenai
fenomena yang diteliti yaitu penerapan media layar digffl interaktif dalam menin gkatkan keterampilan
menyimak peserta didik inklusi di SMPN 41 Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen
subjek tffggal (Single Subject Research/SSR), yang dirancang untuk mengumpulkan data terkait
dampak perlakuan yang diberikan berulang kali dalam periode waktu tertentu, guna menentukan ada
atau tid@ffya pengaruh dari perlakuan tersebut. (Musdalifa, 2022).

Subjek penelitian ini adalah satu peserta didik inklusi kelas VIII SMPN 41 Surabaya yang
memiliki keterbatasan dalam memahami sebuah materi dan motivasi belajar. Penelitian ini dilaksanakan
selama 3 sesi pada setiap kondisi baseline dan intervensi pada tanggal 17, | #EHan 24 Februari 2025
kemudian dilanjutkan pada 3, 10 dan 17 Maret 2025 yang dilaksanakan di SMPN 41 Surabaya, JL
GemboffiBekolahan No. 5, Kota Surabaya.

Penelitian ini menggunakan desain subjek tunggal dengan pola A- B yang merupakan bentuk
dasar dari desain dalam penelitian SSR (Widodo et al., 2021; Sunanto et al., 2005). Desain ini
melibatkan dua tahapan utama, f%ni tahap A (baseline) dan tahap B (intervensi). Pada tahap A, peneliti
melakukan pengumpulan data untuk mengetahui kondisi awal subjek sebelum diberikan perlakuan,
sehingga dapat diperoleh informasi mengenai karakteristik atau kemampuan subjek sebelum intervensi.
Setelah itu, pada tahap B, perlakuan mulai diberikan, dan proses pengukuran tetap dilanjutkan guna
mengamati adanya perubahan yang terjadjasca intervensi. Perbandingan antara hasil pada kedua tahap
tersebut memungkinkan peneliti menilai sejauh mana intervensi yang dilakukan memberikan dampak
terhadaZflibjek.

Teknik pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah melalui observasi
terhadap peserta didik inklusi dan pengamatan langsung, wawancara dengan guru bahasa Iffffnesia,
peneliti melakukan tatap muka secara langsung dengan responden dan menyampaikan sejumlah
pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab atau ditanggapi oleh responden, dan tes lisan yang
dilakukan 2 tahap yaitu baseline dan intervensi. Setelah melakukan observasi, peneliti menyusun
instrumen yang berfokus pada keterampilan menyimak berupa beberapa soal mengenai unsur intrinsik
karya fiksi. Soal-soal tersebut disusun untuk mengukur unsur intrinsik karya fiksi yang disampaikan
melalui media digital interaktif. Jawaban peserta dinilai ber§§farkan kriteria ketepatan isi dan tingkat
pemahaman terhadap materi yang disampaikan secara lisan. Penelitian ini menggunakan desain subjek
tunggal atau Single Subject Research (SSR) dengan pola A-B. Peneliti mengamati persentase
keterampilan menyimak pada subjek yang diteliti. Data dikumpulkan melalui interaksi langsung dengan
subjek. Setelah melakukan observasi, peneliti menyusun instrumen yang berfokus pada keterampilan
menyimak, vang kemudian disesuaikan dengan penggunaan layar digital interaktif. Instrumen tersebut
kemudian dikonsultasikan dengan guru kelas untuk memastikan kelayakannya, sebelum dituangkan
dalam desain penelitian SSR dengan pola A-B.

Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan menganalisis kondisi serta perbandingan
antar kondisi yang ada (Prahmana, 2021). Ada enam tahapan dalam analisis kondisi. Analisis dalam
kondisi meliputi komponen panjang kondisi (panjang interval) yang menyatakan jumlah sesi yang
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dilakukan selama penelitian dalam fase baseline dan intervensi, kecenderungan arah digunakan untuk
melihat gambaran subjek yang diteliti, tingkat stabilitas digunak@Juntuk mengetahui kestabilan tiap
fase, kecendffungan jejak digunakan data menurun atau menaik, level stabilitas dan rentang seberapa
besar kisara Klompok data dalam fase baseline atau intervensi, dan perubahan level digunakan untuk
melihat level besamya perubahan data dalam satu periode. 13

Analisis antarkondisi hampir sama dengan analisis kondisi. Pertama, jumlah variabel yang
diubah, perubahan kecenderungan arah dan efeknya, perubahan stabilitas dan gfcknya, perubahan level
digunakan untuk melihat level besarnya perubahan data dalam satu periode, serta data yang tumpang
tindih (overlap) digunakan untuk mengamati dampak intervensi terhadap perubdffh, baik yang
menunjukkan perbaikan maupun penurunan pada perilaku yang menjadi fokus. Hasil kondisi baseline
dan intervensi dihitung mengguna@ rumus sebagai berikut.
Menentukan Persentase Stabilitas p = % x 100%

Keterangan:

p = persentase stabilitas

g = banyaknya data poin dalam rentang
n = banyaknya semua data poin

Menentukan Overlap v = % x 100%

[[Rdterangan:

v = persentase overlap

e = data poin suatu kondisi dalam rentang kondisi A
b = banyak kondisi data poin dalam kondisi B

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil observasi peserta didik inklusi sebelum adanya intervensi menunjukkan peserta didik
inklusi memiliki kebutuhan belajar yang beragam, yang sering kali tidak terpenuhi secara optimal
melalui pembelajaran konvensional. Pembelajaran konvensional yang bersifat satu arah, seperti
ceramah, membaca teks panjang, atau penugasan tertulis yang kaku, cenderung kurang menarik bagi
mereka. Metode tersebut tidak selalu mampu menyesuaikan dengan gaya belajar individual yang
dimiliki peserta didik inklusi, seperti gaya belajar visual, kinestetik, atau auditorial yang lebih dominan.
Selain itu, peserta didik inklusi juga bisa mengalami hambatan dalam konsentrasi, pemrosesan
informasi, atau interaksi sosial, yang membuat mereka kesulitan untuk mengikuti pelajaran dalam
format yang tidak fleksibel.

Ketidaktertarikan terhadap pembelajaran konvensional ini sering berdampak pada rendahnya
partisipasi aktif, kurangnya motivasi belajar, serta hasil belajar yang tidak optimal. Dalam konteks ini,
pembelajaran konvensional tidak hanya kurang efektif, tetapi juga berpotensi menimbulkan rasa
terpinggirkan bagi peserta didik inklusi, karena mercka merasa metode yang digunakan tidak
mempertimbangkan kebutuhan serta potensi unik mereka. Hal ini menunjukkan pentingnya inovasi
dalam strategi pembelajaran yang lebih inklusif, adaptif, dan interaktif s@EBrti pemanfaatan media
berbasis teknologi digital yang dapat menghadirkan pengalaman belajar yang lebih sesuai dengan
karakteristik [fhik dan kebutuhan masing-masing peserta didik. Dengan demikian, diperlukan
pendekatan pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, [fEpi juga
memperhatikan kenyamanan, partisipasi, serta kebutuhan kf#§us dari peserta didik inklusi. Pendekatan
yang lebih kreatif, interaktif, dan adaptif sangat dibutuhkan untuk menciptakan lingkungan belajar yang
ramah dan sesuai dengan kebutuhan mereka, salah satunya dengan memanfaatkan media layar digital
interaktif.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, media layar digital interaktif menunjukkan
keefektifan dalam meningkatkan keterampilan menyimak peserta didik inklusi. Media ini mampu
menyajikan materi dalam bentuk visual yang menarik, disertai audio yang jelas, dan tcks yang
mendukung sehingga memudahkan peserta didik menangkap dan memahami informasi yang
disampaikan. Karakteristik media layar digital interaktif memungkinkan peserta didik untuk
berpartisipasi aktif dalam proses menyimak, bukan hanya sebagai pendengar pasif, melainkan sebagai
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pengamat dan penelaah yang terlibat langsung. Hal ini sangat penting bagi peserta didik inklusi yang
memiliki kebutuhan khusus dalam hal perhatian dan pem@#esan bahasa.

Efektivitas media ini juga telah divalidasi oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia yang
terlibat dalam proses pembelajaran. Guru menyatakan penggunaan media layar digital interaktif
memberikan dampak positif terhadap keterlibatan peserta didik selama pembelajaran berlangsung.
Peserta didik tampak lebih fokus, responsif, dan antuEk dalam mengikuti aktivitas menyimak. Selain
itu, guru juga mencatat adanya peningkatan dalam pemahaman peserta didik terhadap materi yang
disampaikan melalui media tersebut, dibandingkan dengan pembelajaran konvensional yang
sebelumnya digunakan. Validasi dari guru ini memperkuat bahwa media layar digital interaktif tidak
hanya layak digunakan, tetapi juga relevan untuk mendukung proses belajar menyimak yang lebih
inklusif, efektif, dan menyenangkan. 7

Data pengukuran keterampilan menyimak yang dilakukan oleh peneliti terhadap subjek selama
tiga hari dapat dilihat pada Tabel 1. Terdapat dua kondisi utama dalam proses penelitian ini, yaitu
kondisi baseline (A) dan intervensi (B).

Tabel 1. Hasil Kondisi Baseline dan Intervensi

Baseli Intervensi
Waktu Sesi Skor ‘Waktu Sesi Skor
17 Februari 2025 1 40 3 Maret 2025 1 70
18 Februari 2025 2 40 10 Maret 2025 2 80
24 Februari 2025 3 50 17 Maret 2025 3 80

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi sejauh m#f efektivitas penggunaan
media layar digital interaktif dalam memperkuat EBprampilan menyimak pada peserta didik inklusi..
Berdasarkan hasil yang ditampilkafflada Tabel 1, terdapat perbedaan yang signifikan antara skor yang
diperoleh peserta didik selama kondisi baseline dan kondisi intervensi. Pada tahap baseline,
pembelajaran dilakukan menggunakan nfgde konvensional, yaitu ceramah dan penugasan lisan tanpa
dukungan media visual atau interaktif. Skor yang diperoleh pada sesi pertama dan kedua, masing-
masing tanggal 17 dan 18 Februari 2025, adalah sebesar nilai 40. Hal ini menunjukkan bahwa peserta
didik belum menunjukkan peningkatan kemampuan menyimak secara berarti. Pada sesi ketiga, tanggal
24 Februari 2025, terjadi peningkatan skorfflenjadi nilai 50. Namun, peningkatan tersebut belum cukup
signifikan jika dibandingkan dengan hasil pada saat intervensi diterapkan.

Setelah diberikan intervensi berupa penggunaan media layar digital interaktif, peserta didik
menunjukkan respons positif yang tercermin dari peningkatan skor secara bertahap di setiap sesi. Pada
sesi intervensi pertama yang dilaksanakan pada tanggal 3 Maret 2025, skor menifiRat menjadi nilai 70.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa peserta didik mulai menunjukkan fokus dan pemahaman yang
lebih mendalam terhadap materi yang diberikan. Pada sesi kedua dan ketiga, skor kembali naik menjadi
nilai 80. Peningkatan skor yang stabil ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan media intefggktif
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap keterampilan menyimak peserta didik inklusi. Hasil
skor subjek pada dua kondisi juga dapat dilihat melalui grafik pada Gambar 1.

20 Kecenderungan Arah Skor per Sesi

70 /

Baseline
—e— Intervensi

40

M= F] 3

Sesi

Gambar 1. Analisis Visual Baseline dan Intervensi
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Gambar 1 menunjukkan grafik analisis visual mengenai peningkatan hasil kemampuan
menyimak peserta didik inklusi pada tiga sesi pembelajaran yang terdiri dari kondisi baseline dan
intervensi. Grafik tersebut memperlihatkan dua garis berbeda yang merepresentasikan hasil skor peserta
didik dalam dua kondisi yang berbeda. Garis berwarna oranye menunjukkan skor pada kondisi baseline,
sedangkan garis berwama biru menunjukkan skor pada kondisi intervensi dengan penggunaan media
layar digital interaktif. Dari grafik tersebut, dapat diamati bahwa pada sesi | dan sesi 2 saat kondisi
baseline, skor menyimak peserta didik tetap berada di angka 40. Ini menunjukkan bahwa metode
pembelajaran konvensional yang digunakan pada saat itu tidak memberikan dampak yang berarti
terhadap peningkatan kemampuan menyimak peserta didik inklusi. Baru pada sesi 3 terjadi sedikit
peningkatan, yaitu skor mencapai angka 50. Akan tetapi, peningkatan tersebut masih tergolong rendah
dan belum mencerminkan adanya perkembangan signifikan dalam pemahaman peserta didik terhadap
materi yang disampaikan secara lisan. Berbeda halnya dengan kondisi intervensi yang menggunakan
media layar digital interaktif. Pada sesi | intervensi, skor meningkat menjadi nilai 70 dan terus
mengalami kenaikan pada sesi 2 dan 3, yakni nilai 80. Pola peningkatan ini menunjukkan tren yang
positif dan konsisten, serta memberikan bukti bahwa media layar digital interaktif dapat secara efektif
memperkuat keterampilan menyimak peserta didik.

Analisis dalam Kondisi 1

Beberapa elemen penting yang perlu dianalisis dalam kondisi meliputi durasi kondisi (panjang
interval), arah kecenderungan, stabilitas, perubahan, pola data, dan rentang. Semua elemen ini dianalisis
untuk menilai kondisi awal subjek penelitian. Peneliti perlu memastikan bahwa kondisi awal subjek
berada dalam keadaan yang konsisten dan stabil sebelum pelaksanaan intervensi. Adapun analisis dalam
kondisi pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Ringkasan Temuan dari Analisis Visual dalam Kondisi

No Kondisi atau Fase A B
1. Panjang Kondisi 3 3
Kecenderungan arah Meningkat Meningkat lalu stabil
3. Kecenderungan stabilitas Stabil Stabil
4. Kecenderungan jejak () ()
2 dari 3 3 dari 3
Data Tetap — Stabil Data dalam Rentang +15% — Stabil
5. Level stabilitas dan rentang
50-40 80-70
(10 poin) (10 poin)
6. Perubahan level - -30 poin (50 — 80)

Analisis Antar Kondisi

Dalam analisis antar kondisi, data yang stabil harus ada sebelum kondisi yang akan dianalisis.
Sebagai ilustrasi, apabila data pada fase baseline enunjukkan ketidakstabilan atau fluktuasi, maka
akan muncul kesulitan dalam menafsirkan dampak intervensi terhadap variabel terikat. Selain stabilitas
data, pengaruh interv§fipi terhadap variabel terikat juga dipengaruhi oleh perubahan level dan besarnya
overlap antara kedua kondisi yang dianalisis. Semakin kecil persentase overlap, semakin jelas pengaruh
intervensi terhadap peningkatan kemampuan menyimak target. Komponen-komponen antar kondisi
tersebut dapat dirangkum dan terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Ringk T dari Analisis Visual antar Kondisi
No. Aspek Hasil Analisis
1 Jumlah variabel yang 1 variabel diubah — pemberian intervensi (perlakuan diberikan setelah
* diubah baseline)
2 Perubahan kecenderungan ~ Dari meningkat (perlahan) menjadi meningkat lalu stabil — efek positif
© arah terlihat
3 Perubahan kecenderungan  Dari cukup stabil (2 dari 3 tetap) menjadi lebih stabil (3 dari 3 skor
© stabilitas dalam rentang +15%)
4. Perubahan level Naik 30 poin (dari 50 pada akhir baseline ke 80 di akhir intervensi)
5. Presentasi overlap (PO) 0% (tidak ada skor pada fase intervensi yang tumpang tindih dengan

fase baseline)
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Visualisasi data menunjukkan adanya perubahan positif yang signifikan setelah penerapan
media layar digital interaktif. Meskipun pada fase baseline terdapat kecenderungan skor yang
meningkat, namun setelah intervensi diberikan, terjadi peningkatan skor yan@Buh lebih tinggi (30 poin)
dan kemudian stabil pada nilai 80. Persentase overlap 0% mengindikasikan bahwa intervensi memiliki
efek yang kuat terhadap peningkatan keterampilan menyimak peserta didik inklusi. Tidak adanya
tumpang tindih nilai antara fase baseline dan intervensi menunjukkan bahwa media layar digital
interaktif efektif dalam membantu peningkatan keterampilan menyimak pada subjek penelitian.
Stabilitas data yang meningkat pada fase intervensi (dari cukup stabil menjadi sangat stabil)
menunjukkan bahwa pengaruh intervensi tidak hanya meningkatkan keterampilan menyimak tetapi juga
memberikan konsistensi dalam kemampuan tersebut.

Pembahasan

Dalam pelaksanaan penelitian, peserta didik inklusi diberikan tes lisan untuk mengukur
kemampuan menyimak sebelum dan sesudah menggunakan media layar digital interaktif. Tes lisan
dipilih sebagai instrumen yang sesuai, mengingat karakteristik peserta didik inklusi yang mungkin
mengalami kesulitan dalam membaca atau menulis secara konvensional. Melalui tes lisan, peneliti dapat
menilai secara langsung sejauh mana peserta didik mampu memahami isi pesan yang disampaikan
melalui fledia, baik dalam bentuk audio, visual, maupun teks yang saling mendukung.

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua tahap utama, yaitu fase
baseline dan intervensi. Fase baseline berlangsung selama 3 hari, dengan durasi 30 menit per sesi setiap
harinya. Pada fase ini, seorang peserta didik inklusi diberikan tes lisan kem@guan menyimak pada
materi unsur intrinsik karya fiksi. Hasil tes ini dimanfaatkan sebagai data awal (Ejik mengetahui
kemampuan peserta didik sebelum diberikan perlakuan. Selanjutnya, tahap intervensi dilakukan selama
tiga hari berturut-turut, dengan durasi setiap sesi pembelajaran selama 45 menit per hari. Pada tahap ini,
peserta didik inklusi menerima perlakuan menggunakan media layar digital interaktif yang membahas
unsur intrinsik dalam karya fiksi, kemudian diikuti dengan tes lisan untuk mengukur keterampilan
menyimak setelah perlakuan tersebut.

Fase baseline dilaksanakan sebanyak tiga kali. Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi
kondisi awal subjek, yaitu kemampuan menyimak pada materi unsur intrinsik untuk subjek @ngan
kategori inklusi. Skor persentase yang diperoleh pada fase baseline dihitung dengan membagi jurifiah
skor yang diperoleh subjek dengan skor maksimal, lalu dikalikan dengan 100%. Pengumpulan data
pada fase baseline dilakukan dalam tiga pertemuan. Tahap baseline ini berlangsung di ruang sumber,
peneliti menyiapkan serangkaian pertanyaan tes lisan yang akan diajukan kepada subjek untuk
mengukur keterampilan menyimak pada materi unsur intrinsik karya fiksi. Pada setiap sdfj pertemuan,
dilakukan pengumpulan data melalui tes menyimak yang disajikan secara lisan. Selama fase baseline,
subjek diberikan durasi 30 menit untuk menyelesaikan tes menyimak. Sementara itu, pada tahap
intervensi dalam penelitian SSR ini, pembelajaran unsur intrinsik karya fiksi dilakukan dengan
memanfaatkan media layar digital interaktif. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa subjek hanya
mampu menjawab 4 dari 10 butir soal, sementara 6 soal lainnya tidak berhasil dijawab dengan benar.
Ini mengindikasikan bahwa pada tahap awal, kemampuan menyimak subjek masih tergolong rendah.
Ketidakmampuan menjawab sebagian besar soal menunjukkan bahwa subjek mengalami kesulitan
dalam menangkap informasi penting yang disampaikan secara lisan, serta belum mampu
mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik dalam cerita fiksi dengan baik.

Hasil temuan ini menjadi landasan penting sebelum perlakuan (intervensi) diberikan, karena
mencerminkan tingkat pemahaffhn dan kemampuan menyimak subjek dalam keadaan tanpa penerapan
strategi pembelajaran tertentu. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Farepi & Murni
(2019) yang menjelaskan bahwa fase baseline memiliki fungsi sebagai titik awal pengukuran untuk
mengevaluasi efektivitas intervensi dalam penelitian Single Subject Research (SSR), khususnya dalam
aspek kebahasaan.Fase baseline berperan sebagai indikator utama dalam melihat perbedaan antara
kondisi awal dan hasil setelah intervensi diterapkan, terutama dalam peningkatan keterampilan
menyimak siswa di jenjang sekolah dasar. Oleh karena itu, data pada fase ini berfungsi sebagai tolok
ukur untuk membandingkan hasil yang akan diperoleh pada fase intervensi selanjutnya.

Pada fase intervensi ini peserta didik inklusi mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan
lisan yang berkaitan dengan pemahaman alur cerita, yaitu alur secara umum, konsep alur maju, mundur,
dan campuran, meskipun telah diberikan stimulus berupa media video digital interaktif. Video yang
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ditampilkan telah dirancang dengan narasi visual, animasi tokoh, dan transisi waktu yang menandai
perubahan alur, tetapi peserta didik inklusi tampak kesulitan menginterpretasikan urutan peristiwa dan
jenis alur yang digunakan. Hal ini menunjukkan meskipun media interaktif dapat menarik perhatian dan
meningkatkan keterlibatan, tidak serta-merta menjamin pemahaman mendalam terhadap konsep naratif
yang bersifat abstrak. Temuan ini sejalan dengan penelitian Mahmudah & Fitriyani (2020) yang
mengungkapkan bahwa peserta didik inklusi sering kali memerlukan penjelasan eksplisit dan
pembelajaran berulang untuk memahami konsep yang melibatkan perubahan waktu atau kronologi.
Selain itu, penelitian dari Prayoga et al., (2022) menyatakan bahwa media digital interaktif cenderung
lebih efektif untuk membangun pemahaman faktual atau prosedural, tetapi masih perlu penguatan
E@am pengembangan konsep-konsep literasi naratif yang kompleks. Selain itu, berdasarkan t&han
penelitian yang dilakukan oleh Mahmudah & Fitriyani (2020) menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran yang sesuai dengan kategori siswa berkebutuhan khusus dapat meningkatkan efektivitas
proses pembelajaran. Meskipun media yang tepat diterapkan, masih ada tantangan dalam memastikan
siswa dapat memahami dan mengintemalisasi unsur-unsur intrinsik cerita, seperti alur. Hal ini
disebabkan oleh perlunya penyesuaian metode dan strategi pembelajaran agar sesuai dengan
karakteristik masing-masing siswa.

Berdasarakan observasi yang dilakukan, peserta didik inklusi mampu menjawab 8 pertanyaan
lainnya dengan benar. Hal ini tentunya menunjukkan adanya peningkatan dari hasil baseline yang hanya
[Flampu menjawab 5 pertanyaan dengan benar. Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui peserta didik
merasa senang melakukan pgfibelajaran menyimak cerita fiksi menggunakan media layar diggfl
interaktif. Hal ini dikarenakan pembelajaran menyimak menjadi menarik dan tidak membosankan. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Tabina et al., 2024) yang menyimpulkan bahwa
peneraparffiedia pembelajaran interaktif dapat memperkuat keterlibatan siswa dalam aktivitas belajar.
Media ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi langsung dengan materi, menciptakan
suasana belajar yang lebih hidup daf) menarik. Berdasarkan data yang terkumpul. keterampilan
menyimak peserta didik menunjukkan peningkatan setelah diberikan perlakuan. Rata-rata skor peserta
PAdik lebih tinggi setelah diajarkan menggunakan media layar digital interaktif, yaitu 706,66,
dibandingkan dengan rata-rata nilai yang diperoleh dengan media konvensional, yaitu 43,33.

Berdasarkan hasil observasi tersebut, data terlihat mengalami peningkatan sebanyak 33,33
setelah dilakukan intervensi schinggaflhi membuktikan bahwa pemanfaatan media layar digital
interaktif dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan menyimak peserta (lidik.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurhasanah & Zunidar (2024) yaff menyatakan media
audio visual mampu menarik perhatian serta meningkatkan fokus peserta didik terhadap materi yang
diajarkan oleh pendidik, yang pada gilirannya berpengaruh positif terhadap hasil belajar. Media ini
menjadi salah satu pilihan yang disukai peserta didik, terutama di tingkat sekolah, kaf3na selain
berfungsi sebagai alat pembelajaran, media ini juga menjadi sarana komunikasi yang efektif antara guru
dan peserta didik.(Safitri & Kasriman, 2022). Dengan demikian, penggunaan media audio visual
mendukung pendidik dalam memperdalam pemahaman peserta didif) Melalui media ini, peserta didik
dapat langsung melihat cerita fiksi secara lebih jelas dan visual, yang memudahkan mereka untuk
memahami materi yang disampaikan.

Beberapa faktor yang memengaruhi peningkatan keterampilan menyimak dengan
menggunakan media layar digital interaktif yaitu keterlibatan multimodal (Visual dan Auditori). Media
audiovisual menffktifkan lebih dari satu saluran sensorik, yang memungkinkan pemrosesan informasi
yang lebih kuat. Orang belajar lebih baik dari kata-kata dan gambar daripada@ii kata-kata saja. Ketika
informasi disajikan dalam bentuk visual dan verbal, pemahaman dan retensi meningkat. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Telauffffanua & Bu’ulolo (2024) yang menyatakan proses
pembelajaran dengan media audiovisual dapat membantu peserta didik mengembangkan kemampuan
visualisasi, kreativitas, dan keterampilan berpikir. Melalui media audiffffsual juga dapat membantu
meningkatkan interaksi dengan guru, peserta didik berkebutuhan khusus menjadi lebih aktif dan terlibat
dalam proses belajar.

Hasil penelitian ini menunjukkan penggunaan media layar digital interaktif terbukti efektif
dalam meningkatkan keterampilan menyimak peserta didik inklusi, khususnya dalam memahami unsur
intrinsik dalam teks fiksi. Keterbaruan dari penelitian ini terletak pada penerapan media layar digital
interaktif secara spesifik untuk peserta didik inklusi dalam konteks pembelajaran menyimak cerita fiksi
dalam materi menganalisis unsur intrinsik dalam cerita. Penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi
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temuan sebelumnya yang menyebutkan bahwa media audiovisual efektif dalam pembelajaran, tetapi
juga memperluas pemahaman dengan mengaitkannya secara langsung pada populasi peserta didik
berkebutuhan khusus. Penggunaan pendekatan multimodal (visual dan auditori) memberi pengalaman
belajar yang lebih holistik dan mendalam, memfasilitasi keterlibatan aktif serta pemrosesan informasi
yang lebih kuat. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi sebagai data empiris terbaru yang
mendukung bahwa media layar digital interaktif bukan hanya alat ban@f@embelajaran, melainkan juga
jembatan yang efektif untuk meningkatkan kualitas dan inklusivitas dalam proses belajar mengajar,
terutama pada ranah keterampilan menyimak teks fiksi bagi peserta didik inklusi.

SIMPUEZAN

Dari hasil penelitian yang telah d8akukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan media
layar digital interaktif terbukti &¥ktif dalam meningkatkan kemampuan menyimak peserta didik
inklusi. Penelitian ini melibatkan dua kondisi utama, yaitu kondisi baseline (A) darfigndisi intervensi
(B), yang masing-masing terdiri dari tiga sesi pembelajaran. Pada kondisi baseline yang dilaksanakan
pada tanggal 17, 18, dan 24 Februari 2025, pembelajaran dilakukan secara konvensional tanpa
menggunakan media digital. Skor kemampuan menyimak peserta didik pada sesi | dan 2 berada pada
angka 40 dan baru mengalami peningkatan menjadi nilai 50 pada sesi 3. Peningkatan ini tergolong
minim dan menunjukkan bahwa metode konvensional belum mampu secara optimal mengembangkan
keterampilan menyimak peserta didik inklusi. Sebaliknya, pada kondisi intervensi yang dilaksanakan
pada tanggal 3, 10, dan 17 Maret 2025, peneliti menggunakan media layar digital interaktif sebagai alat
bantu pembelajaran. Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dan konsisten, yaitu
skor menyimak meningkat dari nilai 70 pada sesi pertama menjadi nilai 80 pada sesi kedua dan sesi
ketiga. Pefffedaan hasil antara kondisi baseline dan intervensi memperlihatkan dampak positif yang
nyata dari penerapan media interaktif terhadap peningkatan kemampuan menyimak peserta didik.

Media layar digital interaktifini bekerja secara efektif dengan menyajikan konten pembelajaran
secara multimodal, yaitu melalui kombinasi visual yang dinamis, audio naratif, dan teks yang
mendukung pemahaman. Pendekatan ini terbukti mampu menarik perhatian pfEirta didik inklusi,
meningkatkan fokus mereka terhadap materi yang disampaikan, serta membantu proses penyimpanan
dan pengolahan informasi yang lebih baik. Dalam konteks pembelajaran inklusif, media ini juga
memfasilitasi pembelajaran yang lebih meff@nangkan, mudah diakses, dan adaptif terhadap kebutuhan
belajar yang beragam. Selain itu, validasi yang diberikan oleh guru mata pelajaran Baha§ Indonesia
semakin memperkuat temuan bahwa media layar digital interaktif mampu menjadi media yang efektif
dalam penffelajaran keterampilan menyimak. Guru mengamati bahwa peserta didik lebih aktif
merespon, lebih mudah memahami isi pesan yang disampaikan, dan menunjukkan antusiasme yang
lebih tinggi dibandingkan saat pembelajaran dilakukan secara konvensional.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan media layar digital interaktif
bukan hanya alternatif, tetapi juga solusi strategis dalam mendukung pengembangan keterampilan
menyimak peserta @ik inklusi. Implementasi media ini tidak hanya meningkatkan hasil pembelajaran
secara kuantitatif, tetapi juga menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan bermakna. Oleh
karena itu, pendekatan berbasis teknologi seperti ini sangat layak untuk dikembangkan lebih lanjut dan
diintegrasikan dalam praktik pendidikan yang inklusif dan berorientasi pada kebutuhan individual
peserta didik. Sebagai pendidik disarankan untuk mulai mengintegrasikan media layar digital interaktif
dalam proses pembelajaran, khususnfB untuk keterampilan menyimak, dengan memanfaatkan konten
visual-audio yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik inklusi. Pelatihan
penggunaan teknologi, pemilihan media yang relevan, dan perencanaan pembelajaran yang terstruktur
akan menjadi kunci keberhasilan implementasi di kelas.
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